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ABSTRACT: Teacher is the main component in education system because teacher can influence a quality of 
educational process and outcomes. This research aimed to find out the lesson plan, learning implementation, 
learning evaluation, and supporting and inhibiting factors in improving students’ creativity. Research approach used 
was qualitative with descriptive method. Data was collected through interview, observation, and study 
documentation. Research subjects were principal, vice principal in curriculum, Art and Culture teachers, and 
students. The results showed that: (1) planning was formulated based on curriculum 2013 and there were still some 
corrections to be improved. Planning was formulated by teachers in teaching administration such as syllabus, lesson 
plan, teaching and learning activities, annual program, semester program, effective time, and item analysis. (2) 
Learning implementation carried out by Art and Culture teacher was not implemented as stated in lesson plan. (3) 
Leaning evaluation of Art and Culture subject was disorganize and assessment was not based on the follow up 
program. (4) The supporting factor of learning Art and Culture subject in improving students’ creativity was the 
internal factor from student itself. The inhibiting factors were insufficient facilities and infrastructures and there were 
two curriculum used; school curriculum and Salafi Curriculum.  
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ABSTRAK: Guru merupakan komponen paling menentukan dalam sistem pendidikan. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan faktor pendukung dan 
penghambat dalam meningkatkan kreativitas peserta didik.Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, 
dan studi dokumentasi. Responden dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kurikulum, guru seni budaya 
serta peserta didik.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) perencanaan dirumuskan sesuai dengan kurikulum 
2013 tetapi masih perlu perbaikan lagi untuk menuju ke arah yang baik. Perencanaan dirumuskan oleh guru dalam 
administrasi pengajaran seperti silabus, RPP, PBM, program tahunan, program semester, minggu efektif, analisis 
butir soal. (2) pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru seni budaya belum sepenuhnya sesuai dengan 
yang tertulis dalam perencanaan pembelajaran, tetapi dalam kegiatan ekstrakurikuler sekolah ini berhasil meraih 
prestasi yang mengharumkan nama sekolah.  (3) evaluasi pembelajaran seni budaya tidak terarah sebagaimana yang 
telah diprogramkan, Penilaian yang dilakukan oleh guru tersebut  tidak dilakukan berdasarkan program tindak lanjut 
dan terkesan direka-reka. (4) faktor penunjang pembelajaran seni budaya dalam meningkatkan kreativitas peserta 
didik ini ialah faktor internal dari peserta didik sendiri. Sedangkan faktor penghambatnya ialah sarana dan prasarana 
yang kurang memadai, pelaksanaan dua kurikulum, yaitu kurikulum Nasional dan Kurikulum Salafi.  
 
Kata kunci: manajemen pembelajaran, kreativitas peserta didik dan seni budaya 
 
PENDAHULUAN  
 Sekolah adalah sebuah lembaga 
pendidikan, tempat guru mengajar dan siswa 
belajar, sehingga terjadi proses kegiatan belajar 
mengajar, dan tercapailah suatu masyarakat 
belajar yang bertujuan membangun manusia 
seutuhnya. Sekolah merupakan lembaga formal 
sesuai dengan misinya yaitu melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar dalam rangka 
mencapai tujuan pendidikan. seperti yang 
tercantum dalam Undang-Undang Republik 
Indonesi Nomor 20 Tahun 2003, pada bab 2 
pasal 3 yaitu pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yanng beriman dan 
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bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.  
 Dewasa ini lembaga sekolah di 
Indonesia sekarang berkembang pesat tidak 
hanya sekolah-sekolah negeri dan swasta saja. 
Ada ribuan pendidikan yang berbasis Islam yang 
terletak di seluruh nusantara. Sekolah pendidikan 
Islam di Aceh dinamakan dengan Dayah, 
sedangkan di Sumatra Barat dikenal dengan 
Surau dan di Jawa sering disebut dengan Pondok 
pesantren. Pendidikan dayah ini bertujuan untuk 
menjaga kebutuhan masyarakat dalam bidang 
studi keagamaan, dan dalam untuk 
mengendalikan gejala-gejala negatif yang tidak 
diinginkan. Qanun Nomor 23 Tahun 2002 ayat 2 
menyebutkan bahwa pendidikan dayah/pesantren 
terdiri dari Dayah Salafi yang tidak 
menyelenggarakan sistem program pendidikan 
madrasah, dan Dayah Terpadu yang 
menyelenggarakan sistem program pendidikan 
madrasah dalam berbagai jenjang. Barnawi dan 
Arifin (2012) mengemukakan bahwa guru adalah 
pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi hasil pembelajaran siswa. 
Profesionalisme guru ditandai dengan 
keahliannya di bidang  pendidikan. Guru yang 
memiliki fungsi sebagai pendidik, pengajar, 
membimbing, membina dan memfasilitasi 
peserta didik di dalam proses pengembangan 
ilmu pengetahuan juga merupakan motivator 
bagi peserta didik dalam membangkitkan 
kreativitasnya. Hal ini dapat memotivasi peserta 
didik untuk keikutsertaannya di dalam 
pembelajaran di kelas dan melahirkan 
kreativitas-kreativitas baru di dalam dirinya. 
Menurut Riyanto (2010) mengemukakan bahwa 
kreativitas adalah suatu proses yang menuntut 
keseimbangan dan aplikasi dari ketiga aspek 
esensial kecerdasan analitis, kreatif dan praktis, 
beberapa aspek yang ketika digunakan secara 
kombinatif dan seimbang akan melahirkan 
kecerdasan kesuksesan. 
 Jika ditinjau dari segi keterampilan 
didalam pembelajaran seni budaya, sudah 
semestinya guru menjadi motivator serta model 
dalam  proses pembelajarannya. Agung (2010) 
menyatakan bahwa perilaku pembelajaran yang 
dicerminkan oleh guru cenderung kurang 
bermakna apabila tidak diimbangi dengan 
gagasan/ ide dan perilaku pembelajaran yang 
kreatif. Maka, peneliti tertarik untuk mengkaji 
tentang bagaimanakah manajemen pembelajaran 
seni budaya dalam meningkatkan kreativitas 
peserta didik di Dayah Terpadu SMA 
Inshafuddin Banda Aceh. 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif, pendekatan kualitatif. Sugiyono 
(2013) “data kualitatif adalah data yang 
berbentuk kata, kalimat, gerak tubuh, ekspresi 
wajah, bagan, dan gambar foto. Subjek  
penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil 
kurikulum, guru seni budaya, dan peserta didik. 
Variabel penelitian ini terdiri dari satu variabel 
bebas yaitu kreativitas dan satu variabel terikat 
yaitu manajemen pembelajaran. Teknik 
pengumpulan data yaitu melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Sugiyono (2013) 
menyatakan, “pengumpulan data dapat dilakukan 
dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan 
berbagai cara. Bila dilihat dari setting-nya, data 
dapat dikumpulkan pada setting alamiah (natural 
setting), pada laboratorium dengan metode 
eksperimen, di sekolah dengan tenaga 
pendidikan dan kependidikan, di rumah dengan 
berbagai responden, pada suatu seminar, diskusi, 
di jalan dan lain-lain”. Data dan informasi yang 
telah diperoleh peneliti selanjutnya, dianalis dan 
diinterpretasikan mulai awal penelitian sampai 
akhir penelitian dengan merujuk landasan teori 
yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif ini 
dilakukan dengan cara menggolongkan, 
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mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 
mengorganisasi data (mereduksi data), 
merangkum hal-hal pokok (display data) dan 
penarikan kesimpulan (verifikasi data). 
 
HASIL PEMBAHASAN  
Perencanaan Pembelajaran 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
perencanaan yang sudah disusun oleh guru seni 
budaya telah dipersiapkan sesuai dengan 
ketentuan/kebijakan yang disusun ke dalam 
perangkat pembelajaran. guru dalam menyiapkan 
perangkat pembelajarannya tidak berkonsultasi 
dalam kegiatan MGMP atau melalui kegiatan-
kegiatan lainnya guna lebih terarah dalam tata 
cara membuat RPP yang sesuai dengan tuntutan 
kurikulum. Muslich (2009) menyatakan bahwa 
rencana pembelajaran atau biasa disebut 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
adalah rancangan pembelajaran mata pelajaran 
per unit yang akan diterapkan guru dalam 
pembelajaran di kelas. RPP adalah rancangan 
tertulis yang sudah diprogramkan sebagai 
pedoman tentang pelaksanaan proses 
pembelajaran di kelas agar guru lebih terarah 
dalam segala tindakan yang dilakukannya di 
kelas dan tujuan yang diinginkan tercapai. 
Perencanaan yang dikembangkan dalam rangka 
meningkatkan pengelolaan pembelajaran itu 
meliputi: perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, dan pelaksanaan 
evaluasi. 
 
Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksananaan pembelajaran di kelas, guru 
sudah seharusnya mengajar sesuai dengan apa 
yang sudah direncanakan dan didesain 
sebelumnya dalam bentuk RPP. Sanjaya (2010) 
mengemukakan bahwa desain pembelajaran 
pada dasarnya suatu proses yang bersifat linier 
yang diawali dengan penentuan kebutuhan, 
mengembangkannya, mengujicobakannya, dan 
akhirnya melakukan proses evaluasi untuk 
menentukan hasil tentang efektifitas rancangan 
(desain) yang disusun. Ismail (2014) menyatakan 
Pengorganisasian pembelajaran di kelas dengan 
optimal akan menentukan mutu pendidikan. 
 Guru juga dituntut untuk lebih kreatif 
dalam penguasaan kelas serta metode 
pembelajaran dalam penyampaian materi yang 
akan diajarkan agar peserta didik termotivasi dan 
menarik  minat. Kemampuan peserta didik dalam 
satu kelas sudah pasti heterogen. Dari hal 
demikian guru lebih mengolah daya pikirnya 
agar situasi demikian dapat diatasinya melalui 
berbagai kreativitas/ temuan-temuan baru 
darinya agar pembelajaran yang akan 
disampaikan lebih diminati secara keseluruhan 
peserta didik. Terkait dengan pengelolaan 
peserta didik, Muslich (2009) menyebutkan hal-
hal yang perlu dipertimbangkan adalah jenis 
kegiatan, tujuan kegiatan, keterlibatan siswa, 
waktu belajar, ketersedian sarana/prasarana, dan 
karakteristik siswa. 
Guru sudah seharusnya mengajar sesuai 
dengan apa yang sudah direncanakan dan 
didesain sebelumnya dalam bentuk RPP. Sanjaya 
(2010) mengemukakan bahwa desain 
pembelajaran pada dasarnya suatu proses yang 
bersifat linier yang diawali dengan penentuan 
kebutuhan, mengembangkannya, 
mengujicobakannya, dan akhirnya melakukan 
proses evaluasi untuk menentukan hasil tentang 
efektivitas rancangan (desain) yang disusun. 
 
Evaluasi Pembelajaran 
Dalam pengevaluasian diharuskan 
mempunyai program tindak lanjut, yaitu 
program pengayaan bagi peserta didik yang telah 
memenuhi ketuntasan belajar dan program 
remedial bagi peserta didik yang belum 
mencapai tingkat ketuntasan minimal (KKM). 
Daryanto (2012) menyatakan bahwa evaluasi, 
sebagaimana kita lihat, adalah pengumpulan 
Kenyataan secara sistematis untuk menetapkan 
apakah dalam kenyataannya terjadi perubahan 
dalam diri siswa dan menetapkan sejauh mana 
tingkat perubahan dalam pribadi siswa. Dalam 
 
Jurnal Magister Administrasi Pendidikan 
Pascasarjana Universitas Syiah Kuala 
 
 Volume 5, No. 4, November 2017 - 209 
 
pembelajaran guru seni budaya di SMA ini 
belum sepenuhnya melakukan evaluasi yang 
benar. Dari serangkaian proses dalam mencapai 
tujuan pendidikan, evaluasi merupakan proses 
penilaian yang sangat menentukan baik tidaknya 
proses pembelajaran itu dilaksanakan dan 
ketercapaiannya mutu pendidikan yang 
dilaksanakan melalui berbagai pengukuran 
evaluasi. Evaluasi pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru akan menyatakan tingkat keberhasilan 
proses belajar mengajar yang dilakukan di kelas 
dengan harapan hasil belajar yang dilakukan di 
kelas akan tercapai sesuai dengan yang 
diharapkan. 
 
Faktor Penunjang dan Penghambat 
Faktor penunjang yang penulis dapatkan 
dilapangan yaitu, faktor internal dari peserta 
didik sendiri. Peserta didik pada umumya 
memiliki kreativitas tersendiri yang didorong 
dari dalam diri sendiri terhadap pembelajaran 
seni budaya. Artinya, sebahagian diantara 
mereka memiliki minat dan ketertarikan yang 
lebih terhadap pembelajaran seni budaya. 
Dengan demikian tidak sulit bagi guru untuk 
mendorong peserta didiknya untuk lebih 
meningkatkan lagi kreativitas peserta didik 
khususnya dalam pembelajaran seni budaya. 
seperti yang dipaparkan oleh Annurrahman 
(2014) bahwa bilamana siswa memiliki minat 
yang tinggi untuk belajar, maka ia akan berupaya 
mempersiapkan hal-hal yang berkaitan dengan 
apa yang akan dipelajari secara lebih baik. Hal 
ini misalnya dapat dilihat dari kesediaan siswa 
untuk mencatat pelajaran, mempersiapkan buku, 
alat-alat tulis atau hal-hal lain yang diperlukan. 
Annurrahman (2014) menyatakan bahwa 
motivasi di dalam kegiatan belajar nerupakan 
kekuatan yang dapat menjadi pendorong bagi 
siswa untuk mendayagunakan potensi-potensi 
yang ada pada dirinya dan potensi di luar dirinya 
untuk mewujudkan tujuan belajar. Sedangkan 
yang menjadi faktor penghambat proses 
pelaksanaan pembelajaran seni budaya dalam 
meningkatkan kreativitas peserta didik yaitu: (1) 
sarana dan prasarana dalam pembelajarannya 
yang kurang memadai dalam peningkatan 
kreativitas peserta didik (2) pelaksanaan dua 
kurikulum yang digunakan oleh Dayah tersebut 
yaitu kurikulum sekolah dan kurikulum salafi.  
Annurrahman (2014) menyatakan bahwa 
Prasarana dan sarana pembelajaran merupakan 
faktor yang turut memberikan pengaruh terhadap 
hasil belajar siswa. Keadaan gedung sekolah 
yang teratur, tersedianya fasilitas kelas dan 
laboratorium, tersedianya buku-buku pelajaran, 
media/alat bantu belajar merupakan komponen-
komponen penting yang dapat mendukung 
terwujudnya kegiatan-kegiatan belajar siswa. 
Dengan sarana dan prasarana yang memadai 
akan memudahkan seluruh kegiatan 
pembelajaran secara efektif dan efisien. 
Terutama dalam pembelajaran seni budaya yang 
pada dasarnya memerlukan alat 
pendukung/peraga dalam materi praktik. Dayah 
Terpadu merupakan perpaduan antara sekolah 
dan pesantren yang pada seiring perkembangan 
zaman telah banyak pesantren yang 
menyelenggarakan sistem sekolah.  
Kurikulum merupakan suatu kegiatan 
yang berkesinambungan, yang dilakukan secara 
terus menerus dan berkelanjutan baik dalam 
aspek perencanaan, implementasi maupun 
evaluasinya. Seperti yang sudah dipaparkan oleh 
penulis di atas bahwa, pada yayasan dayah 
terpadu ini menganut dua kurikulum yaitu 
kurikulum sekolah (Nasional), dan kurikulum 
salafi. Seperti yang kita ketahui bahwasanya 
kurikulum diprogramkan dan direncanakan 
untuk menjadi petunjuk kerja bagi guru, 
supervisor, administrator dan lainnya. Hamalik 
(2008) menyebutkan bahwa kurikulum sebagai 
rencana pembelajaran. Kurikulum adalah suatu 
program pendidikan yang disediakan untuk 
membelajarkan siswa. Kurikulum Salafi 
(tradisional) merupakan kurikulum yang sering 
digunakan dalam pendidikan pesantren 
(Pendidikan Agama Islam). Menurut Fitri (2013) 
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menyatakan bahwa perencanaan kurikulum 
pendidikan islam mensyaratkan adanya muatan 
kurikulum yang memiliki jangkauan yang lebih 
yaitu tidak hanya membekali siswa dengan 
seperangkat kompetensi keduniawian (artinya 
siap kerja) saja dengan skill, kecakapan hidup 
dan kompetensi lainnya, tetapi juga muatan mata 
pelajaran yang membekali siswa untuk siap 
dalam menghadapi kehidupan yang lebih 
abadi/kekal yaitu menghadapi kehadirat Allah 
Swt. Sehingga jangkauan perencanaan 
kurikulumnya tidak hanya berbunyi dunia-kerja, 
tetapi dunia-akhirat. 
 
KESIMPULAN 
1. Perencanaan pembelajaran seni budaya yang 
dituangkan ke dalam perangkat pembelajaran 
telah dipersiapkan sesuai dengan 
ketentuan/kebijakan tetapi masih perlu 
dibenahi lagi. 
2. Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru seni budaya ini belum sepenuhnya 
menerapkan pembelajaran yang sesuai 
dengan bukti fisik tertulis sebagaimana yang 
telah dirumuskan dalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran.  
3. Evaluasi pembelajaran seni budaya jarang 
dilaksanakan oleh guru pada setiap kali 
pertemuan untuk mengetahui sejauh mana 
peningkatan pemahaman peserta didik 
terhadap materi yang disampaikan baik 
materi dalam bentuk teori maupun praktek. 
Penilaian yang dilakukan oleh guru tersebut  
tidak dilakukan berdasarkan program tindak 
lanjut yaitu bagi siswa yang telah memenuhi 
ketuntasan belajar dan program remedial bagi 
siswa yang belum mencapai tingkat 
ketuntasan minimal.  
4. Faktor penunjangnya yaitu ketekunan para 
peserta didik sendiri baik dalam pembelajaran 
seni budaya di kelas maupun dalam 
mengikuti kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler 
khususnya dalam kegiatan kesenian, 
sedangkan faktor penghambatnya ialah sarana 
dan prasarana yang kurang memadai serta 
penerapan dua kurikulum.  
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